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Efek Preventif Ekstrak Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiaca) Terhadap 

Kadar LDL dan HDL Tikus Putih (Rattus norvegicus) Model 

Hiperkolesterolemia 

 

ABSTRAK 

 

Hiperkolesterolemia merupakan kondisi gangguan metabolisme dimana 

konsenterasi kolesterol di dalam darah meningkat atau melebihi batas normal. 

Hiperkolesterolemia ditandai dengan meningkatnya kadar kolesterol total dalam 

darah terutama pada Low Density Lipoprotein (LDL) dan diikuti dengan 

penurunan kadar High Density Lipoprotein (HDL). Ekstrak kulit pisang kepok 

(Musa paradisiaca) mengandung antioksidan flavonoid, saponin, tannin dan serat 

pektin yang mampu menurunkan kadar kolesterol. Penelitian ini dilakukan untuk 

melihat aktivitas preventif ekstrak kulit pisang kepok dalam mencegah 

hiperkolesterolemia dengan mengukur kadar LDL dan HDL tikus putih (Rattus 

norvegicus) model hiperkolesterolemia. Penelitian bersifat True Experimental 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hewan coba 20 ekor tikus 

jantan, dengan BB 100–150 gram yang terbagi dalam lima kelompok yaitu kontrol 

positif (K+), kontrol negatif (K-) dan kelompok terapi preventif ekstrak dengan 

dosis 22,05 mg/150gBB (P1), 44,1 mg/150gBB (P2), dan 88,2 mg/150gBB (P3). 

Ekstrak kulit pisang kepok diberikan selama 7 hari dan dilanjutkan selama 21 hari 

secara bersamaan dengan diet pakan hiperkolesterolemia dosis 3,02 g/ekor selama 

21 hari diberikan pada kelompok K(+), P1, P2 dan P3. Data dianalisa 

menggunakan uji One Way Anova dengan α = 95% dan dilanjutkan dengan uji 

Tukey. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antar 

kelompok perlakuan (P<0,05). Dosis 88,2 mg/150gBB merupakan dosis efektif 

yang mampu menekan kenaikan kadar LDL sampai dengan 17% dan menekan 

penurunan kadar HDL sampai dengan 1%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

pemberian ekstrak kulit pisang kepok mampu mencegah kenaikan kadar LDL dan 

mencegah penurunan kadar HDL tikus hiperkolesterolemia. 

 

Kata Kunci : HDL, LDL, Hiperkolesterolemia, Ekstrak kulit pisang kepok. 
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Preventive Effects of Kepok Banana Peels Extract (Musa paradisiaca) on  

LDL and HDL Levels Rats (Rattus norvegicus) Model of 

Hypercholesterolemia  

 

ABSTRACT 

 

Hypercholesterolemia is a condition of metabolic disorders where the 

concentration of cholesterol in the blood increases or exceeds the normal limit. 

Hypercholesterolemia is characterized by increased levels of total cholesterol in 

the blood, especially in Low Density Lipoprotein (LDL) and followed by a 

decrease in the levels of High Density Lipoprotein (HDL). Kepok banana peels 

extract (Musa paradisiaca) contains antioxidants of flavonoids, saponins, tannins 

and pectin fibers which have a preventive effect on hypercholesterolemia. This 

study was arm to measure HDL and LDL levels due to administration of kepok 

banana peels extract on hypercholesterolemic rats models. This study was true 

experimental using a Completely Randomized Design (CRD), with 20 males with 

BW 100–150 gram divided into five groups are control positive (K+), control 

negative (K-) and treatment groups kepok banana peels extract with dosage 22.05 

mg/150gBW (P1), 44.1 mg/150gBW (P2), and 88.2 mg/150gBW (P3). The 

extract was given for 7 days and continued for 21 days simultaneously with a 

hypercholesterolemic feed diet. Administration of feed diet had dosage 3.02 g/rat 

for 21 days to the K (+), P1, P2 and P3. Data were analyzied One Way Anova 

with α = 95% followed by Tukey test. The results showed significant difference 

between treatment groups (P <0.05). The dose of 88.2 mg/150gBW is an effective 

dose which is able to suppress the increase in LDL levels up to 17% and reduce 

HDL levels up to 1%. The conclusion of this study that the administration of 

kepok banana peels extract is able to prevent an increased in LDL levels and 

reduced HDL levels in hypercholesterolemic rats. 

 
Keyword: HDL, LDL, Hypercholesterolemia, Kepok banana peel extract. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kolesterol merupakan suatu bahan pembangun esensial yang digunakan 

untuk mensintesis zat-zat penting dalam tubuh seperti membran sel, hormon, dan 

vitamin D, dan asam empedu. Konsumsi kolesterol dalam jumlah banyak dapat 

meningkatkan kadar kolesterol di dalam darah sehingga kadar kolesterol melebihi 

batas normal yang disebut hiperkolesterolemia dan dapat dalam jangka waktu 

yang lama dapat menimbulkan kematian (Listiyana dkk., 2013).  

 Hiperkolesterolemia dapat terjadi akibat adanya akumulasi kolesterol dan 

lipid pada dinding pembuluh darah (Nurmelis, 2015). Ketidaknormalan 

metabolisme kolesterol dapat ditandai dengan peningkatan kolesterol Low Density 

Lipoprotein (LDL) dan penurunan High Density Lipoprotein (HDL) (Mayasari 

dan Rahayuni, 2014). LDL merupakan lipoprotein berdensitas rendah yang 

membawa kolesterol dan diedarkan ke seluruh jaringan tubuh sedangkan HDL 

merupakan lipoprotein berdensitas tinggi yang membawa kolesterol dari jaringan 

tubuh menuju hepar untuk sintesis ke cairan empedu (Ardian, 2018). Kadar 

kolesterol yang tinggi meningkatkan resiko penyakit kardiovaskular seperti 

penyakit jantung dan pembuluh darah (penyakit jantung koroner dan stroke). 

Penyakit jantung koroner disebabkan saat arteri menjadi sempit karena adanya 

penumpukan lemak pada dinding pembuluh darah (arterosklerosis). 

Arterosklerosis merupakan salah satu penyebab utama pada kematian dan 

kecacatan pada usia muda (Pradana dan Suryanto, 2017). 
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Sebagian besar negara di Eropa, penyakit kardiovaskular sekitar 40% 

menjadi penyebab kematian penduduk (Hernawati dkk., 2013). Prevalensi 

hiperkolesterolemia di Indonesia yaitu 9,3% pada usia penduduk 25-34 tahun dan 

meningkat sesuai dengan pertambahan usia, yaitu pada usia 55-64 tahun hingga 

15,5%. Hiperkolesterolemia umumnya banyak terjadi pada wanita sekitar 14,5% 

daripada pria, yaitu sekitar 8,6% (Setiawan dkk., 2016). Studi di Amerika Serikat 

menunjukkan bahwa kasus hiperkolesterolemia pada anjing terjadi sekitar 32,8% 

dari 192 ekor anjing yang diselidiki (Xenoulis and Steiner, 2010).   

 Upaya pencegahan dan pengobatan penyakit hiperkolesterolemia dapat 

dilakukan dengan menggunakan obat-obatan sintesis (Pradana dan Suryanto, 

2017). Pengobatan ataupun upaya dalam mempertahankan kadar kolesterol tetap 

normal juga menggunakan obat-obatan kimia yang apabila dikonsumsi dalam 

jangka waktu lama akan menimbulkan efek samping yang berbahaya seperti 

terjadinya kerusakan ginjal, kerusakan jantung dan gangguan syaraf (Endrinaldi 

dan Asterina, 2012). Akibat biaya obat sintesis yang cukup tinggi dan 

kemungkinan efek samping dari obat tinggi, perlu diganti dengan beberapa 

komponen bahan alami dari tanaman herbal (Pradana dan Suryanto, 2017). 

Menurut Basuki (2017), kulit pisang kepok berstruktur lebih tebal dibanding 

dengan kulit jenis pisang lainnya. Kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) 

memiliki senyawa aktif yaitu pektin, flavonoid, tannin dan saponin yang dapat 

menurunkan kadar kolesterol dalam darah (Bimandama, 2017).  

Hasil penelitian Bimandama (2017), menyatakan jika ekstrak kulit pisang 

kepok (Musa paradisiaca) dapat dimanfaatkan untuk terapi hiperkolesterolemia 
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pada mencit model obesitas berdasarkan kadar kolesterol total. Amin (2015) juga 

menyebutkan bahwa kandungan antioksidan flavonoid, saponin dan tanin dapat 

menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Penelitian Endrinaldi dan Asterina 

(2012) yang dilakukan dengan menggunakan ekstraksi pepaya menunjukkan 

bahwa ekstrak pepaya dapat menurunkan kadar kolesterol total, dan LDL dan 

meningkatkan kadar HDL dalam serum darah hewan model hiperkolesterolemia 

pada tikus jantan. Pada penelitian kali ini, dilakukan pengujian terhadap ekstrak 

kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) dalam upaya pencegahan 

hiperkolesterolemia pada hewan tikus (Rattus norvegicus) berdasarkan kadar LDL 

dan HDL dalam darah.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di astas, maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) dapat mencegah 

kenaikan LDL dalam darah pada hewan model tikus putih (Rattus norvegicus) 

hiperkolesterolemia? 

2. Apakah ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) dapat mencegah 

penurunan HDL dalam darah pada hewan model tikus putih (Rattus 

norvegicus) hiperkolesterolemia? 
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1.3 Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan batasan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Hewan model yang digunakan yaitu tikus putih (Rattus norvegicus) berjenis 

kelamin jantan strain Wistar, berumur 8-12 minggu, memiliki berat badan 

sekitar 100-150 gram, dan diperoleh dari Laboratorium Fisiologi Hewan 

Universitas Negeri Islam Malang. 

b. Kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) yang digunakan untuk ekstraksi 

yaitu pisang kepok matang yang diperoleh dari Pasar Merjosari Malang dan 

proses ekstraksi kulit pisang kepok dilakukan di Materia Medika Batu. 

c. Ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) diberikan sebanyak 1 kali 

sehari secara peroral, dengan menggunakan metode sonde lambung selama 

14 hari pada pagi hari. Dosis yang diberikan merupakan dosis pada 

perlakuan mencit (Mus musculus) yang telah dikonversikan pada tikus putih 

(Rattus norvegicus) yaitu 22,05 mg/150gBB, 44,1mg/150gBB, dan 

88,2mg/150gBB (Bimandama, 2017). 

d. Hewan coba diberikan diet hiperkolesterolemia dengan komposisi bahan 

yaitu  asam kholat sebesar 0,1%, minyak babi sebesar 10%, dan kuning telur 

puyuh sebesar 5% yang ditambah dengan air hingga mencapai volume 2 ml. 

Pemberian dilakukan 1 kali sehari secara peroral dengan metode sonde 

lambung selama 14 hari pada pagi hari setelah pemberian ekstrak kulit 

pisang kepok (Bimandama, 2017). 
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e. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah kadar LDL (Low Density 

Lipoprotein) dan HDL (High Density Lipoprotein). 

 

1.4 Tujuan 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh preventif  ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) 

terhadap kadar LDL tikus putih (Rattus norvegicus) model 

hiperkolesterolemia. 

2. Mengetahui pengaruh preventif  ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) 

terhadap kadar HDL tikus putih (Rattus norvegicus) model 

hiperkolesterolemia. 

 

1.5 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat 

luas tentang pemanfaatan ektraksi kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) untuk 

mencegah hiperkolesterolemia pada hewan maupun pada manusia. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pisang Kepok (Musa paradisiaca) 

2.1.1 Definisi Pisang Kepok 

Pisang merupakan tanaman yang memiliki banyak kegunaan, bagian yang 

dapat digunakan mulai dari buah, batang, daun, kulit hingga bonggol. Pisang 

merupakan tumbuhan berdaun besar yang memanjang dan berasal dari suku 

Musaceae. Iklim tropis yang baik dan kondisi tanah yang banyak mengandung 

humus merupakan salah satu alasan mengapa tanaman pisang tersebar luas di 

Indonesia (Lumowa dan Bardin, 2018). Tanaman pisang telah banyak 

dimanfaatkan   buahnya yang digemari secara langsung atau diolah menjadi 

produk makanan seperti keripik pisang, pisang goreng dan lain-lain. Buah pisang 

yang diolah menjadi produk makanan oleh masyarakat akan menghasilkan limbah 

berupa kulit pisang yang tidak digunakan lagi (Ilham dkk., 2014). 

Pisang kepok (Musa paradisiaca L.) (Gambar 2.1) merupakan jenis pisang 

olahan yang cukup sering diolah oleh masyarakat terutama dalam olahan pisang 

goreng, keripik, buah dalam sirup, aneka olahan tradisional dan tepung. Pisang 

kepok memiliki kulit yang sangat tebal dibanding dengan jenis pisang lainnya, 

dengan warna kuning kehijauan dan terkadang terdapat yang berwarna cokelat, 

serta daging buah manis. Pisang kepok pada suhu optimum sekitar 270C untuk 

pertumbuhan yang baik dan suhu maksimum 380C. Bentuk buah pisang kepok 

sedikit pipih dan bersegi. Ukuran buah kecil, memiliki panjang 10-12 cm dan 

berat 80-120 gram. Daging pisang kepok terdapat yang berwarna putih dan kuning 

(Basuki, 2017). 
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2.1.2 Klasifikasi Pisang Kepok 

Klasifikasi pisang kepok menurut Basuki (2017) yaitu: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Zingiberales 

Famili  : Musaceae 

Genus  : Musa 

Spesies : Musa paradisiaca forma typica 

 

Gambar 2.1 Pisang kepok matang (Musa paradisiaca) (Saputra, 2016). 

2.1.3 Kandungan Kulit Pisang Kepok 

 Pada umumnya seluruh jenis kulit pisang mengandung air, karbohidrat, 

lemak, protein, kalsium, fosfor, besi, vitamin B dan vitamin C. Kulit pisang kepok 

mengandung kalium dan serat yang signifikan. Kulit pisang kepok memiliki 

kandungan protein sebesar 10,09%, serat kasar 18,01%, lemak 5,17%, bahan 

kering 55,59%, kalsium 0,36%, fosfor 0,10%, energi 3727 kkal/kg, glukosa 14,6% 

dan sukrosa 56%. Kulit pisang kepok juga mengandung senyawa bioaktif seperti 

pektin sebagai serat larut air, tanin, saponin dan flavonoid yang berfungsi sebagai 
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antioksidan (Bimandama, 2017). Kandungan antioksidan pada pisang kepok 

sangat tinggi yaitu sebesar 95,14% (Wardati, 2017). Berdasarkan hasil skrining 

fitokimia kulit pisang kepok dengan pelarut etanol 96%, kulit pisang kepok 

mengandung flavonoid, alkaloid, tannin, triterpenoid dan saponin (Lumowa dan 

bardin, 2017). Aktivitas antioksidan dari kulit pisang kepok sangat efisien dalam 

menangkap anion superoksida, hidroksil, peroksil dan radikal alkoholik. Secara 

in-vitro kulit pisang memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibanding 

bagian tanaman pisang lainnya. Aktivitas antioksidan pada kulit pisang 94,25% 

pada konsenterasi 125mg/ml sedangkan pada buah hanya sekitar 70% pada 

konsenterasi 50 mg/ml (Deborah dan Gemayangsura, 2015). Menurut Tiarani 

(2014) menunjukkan hasil bahwa kandungan flavonoid paling tinggi yaitu sebesar 

200 mg/kg pada kulit pisang matang dan kandungan saponin dari terendah hingga 

tertinggi terdapat pada kulit pisang sangat matang, matang dan mentah. Fahrishal 

(2017), kandungan tannin pada kulit pisang mentah sebesar 6,84% sedangkan 

pada kulit pisang matang sekitar 4,69%. 

 Serat dapat membantu menurunkan absorbsi lemak dan kolesterol di 

dalam tubuh. Serat larut air yang difermentasi di dalam usus besar akan 

menghasilkan asam-asam lemak rantai pendek yang dapat mengurangi kolesterol 

yang ada di dalam hati (Yoeantafara dan Martini, 2017). Pektin dapat larut dalam 

beberapa macam pelarut seperti air, senyawa organik, senyawa alkalis maupun 

asam. Kandungan pektin yang terdapat di kulit pisang berkisar antara 0,9% dari 

berat kering (Tuhuloula dkk., 2013). Fahrishal (2017), menunjukkan bahwa 80% 

dari susunan kulit pisang kepok yaitu pektin, selulosa dan hemiselulosa. 
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2.1.4 Pengaruh Kandungan Kulit Pisang Kepok Terhadap 

Hiperkolesterolemia  

Secara biologis, antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat 

menangkal radikal bebas atau dampak dari negatif oksidan. Antioksidan 

merupakan suatu senyawa kimia yang dalam kadar maupun jumlah tertentu dapat 

menghambat kerusakan akibat proses oksidasi. Antioksidan bekerja dengan 

mendonorkan satu elektron ke senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas 

dari oksidan tersebut dapat dihambat.  Kerusakan oksidatif atau kerusakan akibat 

radikal bebas di dalam tubuh dapat diatasi oleh antioksidan endogen seperti enzim 

catalase, glutathione peroxidase, superoxidase dismutase, dan glutathione S-

transferase. Jika jumlah radikal bebas dalam tubuh berlebih maka tubuh 

memerlukan antioksidan yang berasal dari luar atau makanan yang disebut 

antioksidan eksogen untuk menetralkan radikal bebas yang terbentuk (Sayuti dan 

Yenrina, 2015). 

Serat dalam makanan merupakan suatu bahan yang tidak dapat dicerna 

dengan bantuan enzim maupun dalam saluran pencernaan. Tinggi rendahnya serat 

dalam tubuh akan berpengaruh terhadap sistem pencernaan.  Waktu transit di usus 

halus akan diubah oleh sebagian besar serat. Sebagian besar serat akan dipecah 

oleh bakteri di dalam sekum dan kolon. Hasil penguraian bakteri yang berupa 

asam-asam lemak rantai pendek dan molekul kecil lainnya. Sifat penahan air pada 

fragmen serat yang tersisa akan menghasilkan feses yang lebih besar dengan 

konsistensi yang lebih lunak, dan frekuensi buang air besar yang lebih besar 

(Rustanti, 2018). 
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Antioksidan yang terkandung dalam kulit pisang kepok yang dapat 

menurunkan kadar kolesterol yaitu flavonoid, tannin dan saponin. Sedangkan 

serat larut air yang dapat menghambat atau menurunkan kadar kolesterol yaitu 

pektin. Flavonoid bertindak sebagai pereduksi LDL di dalam tubuh. Selain 

mereduksi LDL, flavonoid dapat meningkatkan densitas dari reseptor LDL di 

liver dan mengikat apolipoprotein B. Kemudian juga mereduksi trigliserida dan 

menaikkan kadar HDL. Flavonoid menurunkan kadar dengan cara menghambat 

kerja enzim 3-hidroksi 3 metilglutaril koenzim A reduktase (HMG Co-A 

reduktase). Senyawa saponin memiliki peranan menurunkan kadar kolesterol 

dengan mengikat kolesterol (Smith and Adanlawo, 2013). Pengikatan kolesterol 

di lumen intestinal akan menurunkan absorbsi kolesterol. Saponin juga berikatan 

dengan asam empedu kemudian meningkatkan ekskresi dari kolesterol 

(Bimandama, 2017). Senyawa tanin tergolong senyawa polifenol dengan 

menurunkan oksidasi LDL dan mengikat produksi Nitric Oxide (NO). Oksidasi 

LDL akan memproduksi leukosit dan sitokin pada endotel yang kemudian 

menginduksi respon inflamasi. Nitric Oxide (NO) merupakan vasodilator 

endogenous yang memiliki kemampuan anti arterosklerosis. Selain itu, tannin 

mampu mengurangi kolesterol dengan mempercepat pembuangan kolesterol 

melalui feses (Rahayu, 2005).  

Pektin merupakan serat makanan yang memiliki kemampuan membentuk 

gel dengan ion-ion dan menurunkan absorbsi kolesterol. Pektin bersifat mengikat 

dan meningkatkan pengeluaran asam empedu lalu akan terbuang bersama feses. 

Pengikatan asam empedu oleh pektin menyebabkan empedu keluar dari siklus 
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enterohepatik. Penurunan jumlah asam empedu menyebabkan hepar 

menggunakan kolesterol dalam darah sebagai bahan untuk membentuk asam 

empedu. Peningkatan asam empedu pada feses atau kolesterol yang hilang 

menyebabkan penurunan kolesterol plasma, dan meningkatkan biosintesis 

turnover pada hewan coba (Endrinaldi dan Asterina, 2012). Penggunaan serat 

pektin selama 14 hari dapat menyebabkan penurunan kadar kolesterol dalam 

serum sebanyak 13% (Bimandama, 2017). 

 

2.2 Hiperkolesterolemia 

2.2.1 Definisi Hiperkolesterolemia 

Hiperkolesterolemia merupakan suatu keadaan dimana ditandai oleh adanya 

peningkatan kadar lemak, salah satunya dengan peningkatan kadar kolesterol 

(kadar kolesterol yang melebihi batas normal). Hiperkolesterolemia dipengaruhi 

oleh makanan yang dikonsumsi seperti makanan kaya lemak jenuh dan kolesterol, 

sehingga menyebabkan resiko terjadinya penyakit jantung koroner atau 

arterosklerosis. Pada keadaan normal, sebagian kolesterol digunakan untuk 

memproduksi garam empedu dan hormon steroid. Pengaturan metabolisme 

kolesterol tidak akan berjalan dengan normal apabila jumlah kolesterol melebihi 

batas normal (Ardian, 2018). Arterosklerosis merupakan kontributor utama 

terhadap patomekanisme terjadinya penyakit jantung koroner yang menjadi 

penyebab utama kematian pada manusia maupun hewan. Salah satu faktor resiko 

penyebab progresivitas arterosklerosis yaitu hiperkolesterolemia (Mayasari dan 

Rahayuni, 2014).  
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Pada hewan anjing, kadar kolesterol total plasma ialah <7,8 mmol/L dan 

kadar trigliserida total ialah <1,7 mmol/L. Kadar kolesterol dalam fraksi 

lipoprotein yang ditemukan pada anjing peliharaan dari beberapa keturunan, pada 

kadar VLDL yaitu <0,61 mmol/L, HDL yaitu 4,12 mmol/L, LDL yaitu 2,25 

mmol/L. kadar trigliserida pada anjing  sehat dalam fraksi lipoprotein yaitu untuk 

VLDL <2,2 mmol/L dan untuk LDL-HDL yaitu <1,06 mmol/L (Jausette et 

al.,2005).  

2.2.2 Patofisiologi Hiperkolesterolemia 

Kolesterol merupakan komponen lemak darah yang tidak dibutuhkan dalam 

makanan karena dalam jumlah yang cukup telah disintesis oleh tubuh. Kolesterol 

terdapat dalam makanan dan tubuh terutama sebagai kolesterol bebas. Kolesterol 

secara normal diproduksi sendiri dalam jumlah tepat. Kolesterol dapat meningkat 

apabila mengonsumsi makanan dengan kadar kolesterol yang tinggi (Ardian dkk., 

2018). Kolesterol yang berlebihan dalam darah dapat menyebabkan masalah 

terutama pada pembuluh darah jantung dan otak. Darah mengandung kolesterol 

dimana 80% kolesterol darah diproduksi oleh tubuh dan hanya 20% yang berasal 

dari makanan (Pascoal dkk., 2015). 

Makanan berlemak yang dimakan terdiri dari trigliserida dan kolesterol. 

Selain dari makanan, di dalam usus terdapat kolesterol yang berasal dari hati yang 

diekskresikan bersama empedu ke usus halus. Trigliserida akan diserap sebagai 

asam lemak bebas dan kolesterol sebagai kolesterol. Asam lemak bebas di dalam 

usus halus akan diubah kembali menjadi trigliserida, dan kolesterol mengalami 

esterifikasi menjadi kolesterol ester kemudian bersama fosfolipid dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



13 

 

 
 

apolipoprotein membentuk lipoprotein yang dikenal sebagai kilomikron. 

Kilomikron masuk ke saluran limfe kemudian menuju aliran darah. Trigliserida 

dalam kilomikron mengalami hidrolisis oleh enzim lipoprotein lipase menjadi 

asam lemak bebas. Asam lemak bebas disimpan di jaringan lemak sebagai 

trigliserida kembali. Kilomikron yang kehilangan sebagian besar trigliserida akan 

menjadi kilomikron remnan. Trigliserida dan kolesterol disintesis di hati akan 

diekskresikan ke dalam aliran darah sebagai lipoprotein Very Low Density 

Lipoprotein (VLDL). Trigliserida di VLDL akan mengalami hidrolisis oleh enzim 

Lipoprotein Lipase (LPL) dan VLDL diubah menjadi Intermediete Density 

Lipoprotein (IDL) yang kemudian mengalami hidrolisis dan berubah menjadi  

Low Density Lipoprotein (LDL). Sebagian LDL akan dibawa ke hati dan jaringan 

steroidogenik seperti kelenjar adrenal, testis dan ovarium kemudian sebagian lagi 

akan mengalami oksidasi (Bimandama, 2017). 

High Density Lipoprotein (HDL) yaitu lipoprotein yang sedikit akan 

kolesterol mengandung apolipoprotein yaitu apo (A), (C) dan (E) disebut HDL 

nascent yang berasal dari usus halus dan hati. HDL nascent akan mendekati 

makrofag untuk mengambil kolesterol. Kemudian HDL nascent akan berubah 

menjadi HDL dewasa. Kolesterol bebas yang telah diambil dari makrofag akan 

diesterifikasi menjadi kolesterol ester oleh enzim Lecithin Cholesterol 

Acyltransferase (LCAT) dan sebagian kolesterol dibawa oleh HDL ke hati dan 

ditangkap oleh Scavenger Receptor Class B type 1 (SR-B1) dan jalur kedua akan 

dipertukarkan dengan trigliserida dari VLDL dan IDL dengan bantuan 

Cholesterol Ester Transfer Protein (CETP) untuk membawa kolesterol kembali 
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ke hati (Biandama, 2017). Adanya peningkatan kadar kolesterol di dalam darah 

yang menyebabkan kolesterol dapat melekat pada dinding pembuluh darah. Kadar 

LDL yang meningkat pada proses oksidasi dan kadar HDL yang menurun akan 

menyebabkan adanya gumpalan yang menekan pembuluh darah sehingga terjadi 

penyempitan pembuluh darah (arterosklerosis) (Yoeantafara dan Martini, 2017). 

Penyakit jantung koroner disebabkan oleh pengumpukan lemak di dinding 

pembuluh darah yang menyebabkan pembuluh darah menjadi sempit (Pradana 

dan Suryanto, 2017). Makanan yang mengandung asam kholat, minyak babi dan 

kuning telur puyuh dapat menginduksi terjadinya hiperkolesterolemia. Asam 

kholat dapat menurunkan butir-butir lemak sehingga dapat diemulsikan dalam 

perncernaan (Rahmawati, 2010). Minyak babi merupakan minyak yang 

mengandung asam lemak berantai panjang yang bekerja dengan menekan sintesis 

kolesterol HDL melalui kadar apoprotein A-1 (Stryer, 1995). Kuning telur puyuh 

akan meningkatkan kadar trigliserida dan kolesterol di dalam darah (Kususma 

dkk., 2016). 

Pada dasarnya, kolesterol yang disintesis memiliki peran sebagai penyusun 

membran sel dan partikel sub selular, dan pembentukan hormon serta vitamin 

kemudian akan beredar di dalam darah. Untuk mengemulsikan lemak agar mudah 

diserap oleh usus halus, sebagian dari kolesterol yang kembali ke hati akan diubah 

menjadi asam empedu, kemudian akan disimpan di dalam kantung empedu dan 

diekskresi di usus halus. Setelah itu, asam empedu sebagian besar direabsorbsi di 

dalam usus halus dan kembali ke hari melalui vena porta. Asam empedu dan 
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kolesterol yang tidak direabsorbsi akan masuk ke dalam kolon dan diubah 

menjadi steroid normal yang kemudian dikeluarkan bersama feses (Naber, 1991). 

2.2.3 Hubungan Hiperkolesterolemia dengan kadar LDL dan HDL dalam 

Darah 

Hiperkolesterolemia ditandai dengan meningkatnya kadar kolesterol total 

dalam darah terutama pada Low Density Lipoprotein (LDL) dan diikuti dengan 

penurunan kadar High Density Lipoprotein (HDL). LDL merupakan lipoprotein 

berdensitas rendah yang membawa akan kolesterol kemudian diedarkan ke 

seluruh jaringan tubuh sedangkan HDL merupakan lipoprotein berdensitas tinggi 

yang memperantarai penyaluran kolesterol dari jaringan tubuh menuju hepar 

untuk dieksresikan ke cairan empedu (Ardian, 2018). Peningkatan kadar LDL dan 

penurunan kadar HDL disebabkan oleh adanya penumpukan kolesterol dalam 

tubuh. Penumpukan kolesterol diikuti oleh aktivitas radikal bebas yang 

menyebabkan adanya kerusakan oksidatif pada beberapa jaringan. Kadar 

kolesterol yang tinggi di dalam darah menyebabkan terjadinya gangguan 

metabolisme lipoprotein yaitu Very Low Density Lipoprotein (VLDL) yang 

membentuk LDL, akibatnya LDL dalam darah meningkat. Kadar LDL yang terus 

menerus meningkat menyebabkan penekanan pada sintesis HDL dan tidak dapat 

membuang kelebihan kolesterol yang ada di dalam darah, sehingga keadaan HDL 

menurun (Peristiowati, 2016). 

Rendahnya kadar HDL dan tingginya kadar LDL dapat memicu penyakit 

arterosklerosis dan penyakit kardiovaskular. Kadar LDL meningkat karena adanya 

proses oksidasi dan penurunan kadar HDL dapat disebabkan oleh faktor 
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kurangnya asupan serat dan antioksidan, inaktifitas obesitas, inflamasi, 

penggunaan kontrasepsi oral dan steriod, hipertrigliseridemia dan faktor genetik 

(Indra dan Panunggal, 2015). Arterosklerosis merupakan penyakit yang dapat 

menyebabkan infarks pada jantung (miokardium) dan stroke. Faktor utama dari 

arterosklerosis yaitu adanya peningkatan kadar kolesterol dalam plasma ataupun 

serum, terutama rasio kolesterol HDL dan LDL. Kadar kolesterol dalam tubuh 

sangat bergantung pada keseimbangan asupan dari makanan, sintesis dalam 

jaringan dan eksresi pada hepar (Endrinaldi dan Asterina, 2012).  

 

2.3 Tikus Model Hiperkolesterolemia 

 Tikus putih (R. norvegicus) merupakan hewan percobaan yang sering 

digunakan pada penelitian biomedis, pengujian dan pendidikan. Tikus putih (R. 

norvegicus) memiliki genetik yang tersusun dengan baik, memiliki galur yang 

bervariasi dan tersedia dalam jumlah yang banyak (mudah dikembangbiakkan) 

(Fauziyah, 2016). Tikus putih memiliki beberapa sifat yang menguntungkan dan 

bermanfaat sebagai hewan uji penelitian, yaitu memiliki perkembangbiakan yang 

cepat, mempunyai ukuran yang lebih besar dari mencit, dan mudah dipelihara 

dalam jumlah yang banyak. Tikus putih juga memiliki morfologis seperti albino, 

kepala kecil, ekor yang lebih panjang dibandingkan badannya, pertumbuhan 

cepat, memiliki perilaku yang baik, memiliki kemampuan laktasi yang baik, dan 

tahan terhadap arsenik tiroksid. Beberapa contoh galur tikus putih yang sering 

digunakan sebagai hewan percobaan laboratorium yaitu Sprague-Dawley, Long 

Evans dan Wistar (Akbar, 2010). 
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Toksonomi tikus putih (Rattus norvegicus) (Akbar, 2010): 

Kongdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Mammalia 

Ordo   : Rodentia 

Subordo  : Odontoceti 

Famili   : Muridae 

Genus   : Rattus 

Spesies  : Rattus norvegicus 

   

   Gambar 2.2  Tikus putih galur Wistar (A) dan tikus putih galur Sprague-Dawley 

(Fauziyah,   2013). 
 

 Tikus dengan kondisi hiperkolesterolemia biasanya ditandai dengan 

adanya kenaikan berat badan, adanya akumulasi lemak pada organ hepar dan 

terjadinya kerusakan pada sel-sel endotel aorta karena tingginya kadar kolesteol 

total pada darah. Peningkatan pada kolesterol plasma juga dipengaruhi oleh jenis 

lemak dalam pemberian pakan diet hiperkolesterolemia. Jenis lemak dalam pakan 

diet hiperkolesterolemia meliputi lemak jenuh dan lemak tak jenuh. Lemak jenuh 

akan mengakibatkan peningkatan kadar kolesterol di dalam darah sedangkan pada 

lemak tak jenuh akan menurunkan kadar kolesterol di dalam darah 

B A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18 

 

 
 

(Purnamaningsih dkk., 2001). Kadar kolesterol total normal pada tikus Rattus 

norvegicus galur wistar yaitu 40-130 mg/dL (Suzanne, 2012). Kadar normal LDL 

dalam darah pada tikus yaitu sebesar 7-27,2 mg/dL (Setyastuti dkk., 2015) dan  

kadar normal HDL dalam darah pada tikus yaitu sebesar ≥ 35 mg/dL (Schaerfer et 

al. dalam Hartoyo et al. 2008). 
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BAB 3 KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

Keterangan: 

  : Hewan coba     : Patomekanisme 

  : Paparan    : Peningkatan 

Tikus Putih (Rattus 

norvegicus) strain 

Wistar jantan 

Diet 

Hiperkolesterolemia 

 Kadar kolesterol  

Ekstrak Kulit 

Pisang Kepok 

(Musa paradisiaca) 

 

 Hiperkolesterolemia  

Adanya radikal bebas 

Gangguan VLDL 

    Kadar apoprotein A-1 

Kerusakan oksidatif 

Kadar LDL 

Kadar HDL 
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         : Variabel bebas   : Penurunan 

         : Variabel terikat   : Menghambat 

Gambar 3.1 Kerangka konsep penelitian 

Makanan berlemak yang dimakan terdiri dari trigliserida dan kolesterol. 

Diet pakan hiperkolesterolemia yang diberikan yaitu asam kholat 0,02 g, minyak 

babi 2 g dan kuning telur puyuh 1 g yang dicampurkan dan dimasukkan melalui 

oral. Asam kolat dapat menurunkan tekanan butir-butir lemak sehingga dapat 

diemulsikan dalam pencernaan, mengaktifkan lipase pankreas, bersenyawa 

dengan asam lemak dan membentuk senyawa yang mudah larut dalam air. 

Minyak babi merupakan lemak yang mengandung asam lemak berantai panjang. 

Asam lemak ini bekerja dengan menekan sintesis kolesterol HDL lewat kadar 

apoprotein A-1 yang merupakan prekursor dalam pembentukan HDL. 

Hipertrigliseridemia akan meningkatkan katabolisme dari apoprotein A-1 HDL 

dengan menambah trigliserida. Kuning telur puyuh dapat meningkatkan kadar 

kolesterol dan trigliserida dalam darah. Peningkatan kolesterol dan trigliserida 

dalam darah disebabkan karena adanya peningkatan asam lemak jenuh dalam 

tubuh. 

Selain dari makanan, di dalam usus terdapat kolesterol yang berasal dari 

hati yang diekskresikan bersama empedu ke usus halus. Trigliserida akan diserap 

sebagai asam lemak bebas dan kolesterol sebagai kolesterol. Trigliserida dan 

kolesterol disintesis di hati akan diekskresikan ke dalam aliran darah sebagai 

lipoprotein Very Low Density Lipoprotein (VLDL). Kemudian trigliserida di 

VLDL akan mengalami hidrolisis oleh enzim Lipoprotein Lipase (LPL) dan 
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VLDL diubah menjadi Intermediete Density Lipoprotein (IDL) yang kemudian 

mengalami hidrolisis dan berubah menjadi Low Density Lipoprotein (LDL). 

Sebagian LDL akan dibawa ke hati dan jaringan steroidogenik dan sebagian lagi 

mengalami oksidasi.  

Peningkatan kadar LDL dan penurunan kadar HDL disebabkan karena 

adanya penumpukan kolesterol dalam tubuh. Penumpukan kolesterol diikuti oleh 

aktivitas radikal bebas yang menyebabkan adanya kerusakan oksidatif pada 

beberapa jaringan. Kadar kolesterol yang tinggi di dalam darah menyebabkan 

terjadinya gangguan metabolisme lipoprotein yaitu Very Low Density Lipoprotein 

(VLDL) yang membentuk LDL, akibatnya LDL dalam darah meningkat. Kadar 

LDL yang terus menerus meningkat menyebabkan kadar HDL menurun dengan 

menekan sintesis kolesterol HDL melalui penurunan kadar apoprotein A-1 yang 

merupakan prekursor dalam pembentukan HDL. Peningkatan kadar kolesterol di 

dalam darah yang menyebabkan kolesterol dapat melekat pada dinding pembuluh 

darah. 

Kulit pisang kepok dapat menurunkan dan mencegah kondisi 

hiperkolesterolemia. Aktivitas antioksidan dari kulit pisang kepok sangat efisien 

dalam menangkap anion superoksida, hidroksil, peroksil dan radikal alkoholik. 

Antioksidan yang terkandung dalam kulit pisang kepok yang dapat menurunkan 

kadar kolesterol. Flavonoid bertindak sebagai pereduksi LDL di dalam tubuh. 

Flavonoid menurunkan kadar dengan cara menghambat kerja enzim 3-hidroksi 3 

metilglutaril koenzim A reduktase (HMG Co-A reduktase). Saponin memiliki 

peranan menurunkan kadar kolesterol dengan mengikat kolesterol. Tanin 
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tergolong senyawa polifenol dengan menurunkan oksidasi LDL dan mengikat 

produksi Nitric Oxide (NO). Selain antioksidan, kulit pisang kepok juga 

mengandung serat larut air yang dapat membantu menurunkan absorbsi lemak dan 

kolesterol di dalam tubuh. Pektin merupakan serat larut air yang memiliki 

kemampuan membentuk gel dengan ion-ion dan menurunkan absorbsi kolesterol 

dengan mengikat dan meningkatkan pengeluaran asam empedu, kemudian 

kolesterol akan dibuang bersama feses. Hal ini dapat menurunkan dan  mencegah 

terjadinya penumpukan kolesterol di dalam darah, aktivitas radikal bebas dan 

kerusakan oksidatif terhambat, sehingga tidak terjadinya peningkatan kadar LDL 

dan penurunan kadar HDL. 

 

3.1 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka hipotesis yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) dapat menghambat 

kenaikan kadar LDL dalam darah. 

2. Ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) dapat menghambat 

penurunan kadar HDL dalam darah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



23 
 

 BAB 4 METODOLOGI PENELITIAN 

4.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2019 hingga bulan Maret 

2019. Pelaksanaan pembuatan ekstrak kulit pisang kepok dilaksanakan di Materia 

Kota Batu. Pemeliharaan hewan coba dan perlakuan terhadap hewan coba 

dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Hewan Universitas Islam Negeri Malang. 

Pengukuran kadar LDL dan HDL dilaksanakan di Laboratorium Patolologi Klinik 

Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. 

 

4.2 Sampel Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan hewan coba tikus putih (Rattus norvegicus), 

berjenis kelamin jantan, berumur 8-12 minggu, dan dengan berat badan antara 

100-150 gram. Sampel untuk penelitian ini dibagi menjadi enam kelompok dan 

jumlah dari sampel ini dihitung menggunakan rumus Federer yang ada dalam 

Bimandama (2017) yaitu sebagai berikut: 

 t (n – 1)  ≥  15 

 5 (n – 1) ≥  15 

 5n – 5   ≥   15   Keterangan : 

 5n   ≥   21   t = jumlah kelompok perlakuan 

 n            ≥   4              n = jumlah ulangan 
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Berdasarkan perhitungan di atas, dibutuhkan adanya jumlah ulangan 

minimal empat kali pada tiap kelompok perlakukan, sehingga pada penelitian ini 

dibutuhkan tikus putih (Rattus norvegicus) sebanyak 20 ekor.  

4.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan desain penelitian yaitu True 

Experimental dan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), hewan coba 

dibagi menjadi lima kelompok. Masing–masing perlakuan (Lampiran 4) terdiri 

dari empat ekor tikus sebagai ulangan. Masing – masing kelompok diberi 

perlakuan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Rancangan kelompok penelitian 

Kelompok Keterangan 

Kontrol Negatif Tikus sehat tanpa perlakuan 

Kontrol Positif Tikus diberi diet pakan hiperkolesterolemia 

P1 

 

Tikus diberi ekstrak kulit pisang kepok 22,05 

mg/150gBB dan diet pakan hiperkolesterolemia 

P2 

Tikus diberi ekstrak kulit pisang kepok 44,1 

mg/150gBB dan diet pakan hiperkolesterolemia 

P3 

Tikus diberi ekstrak kulit pisang kepok 88,2 

mg/150gBB dan diet pakan hiperkolesterolemia 
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4.4 Variabel Penelitian 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Variabel bebas : Dosis ekstrak kulit pisang kepok dan dosis diet   

hiperkolesterolemia 

b. Variabel tergantung :  Kadar LDL dan HDL dalam darah 

c. Variabel kontrol : Tikus putih (Rattus norvegicus) jantan strain 

wistar, berat badan, jenis kelamin, pakan pellet, air 

minum, suhu, lingkungan, dan kondisi kandang. 

 

4.5 Alat dan Bahan 

4.5.1 Alat 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peralatan untuk 

pemeliharaan dan perlakuan hewan coba antara lain kandang tikus, tempat pakan, 

tempat minum, timbangan tikus, dan alat sonde lambung. Peralatan untuk 

pembuatan ekstrak kulit pisang kepok antara lain pisau, ember, gelas ukur, oven, 

corong buchner, refigerator, vakum, dan vaccum rotary evaporator. Pengambilan 

darah dan koleksi serum hewan coba menggunakan peralatan spuit, needle, tabung 

venoject, dan tabung eppendorf. Pengukuran kadar LDL dan HDL membutuhkan 

tabung venoject merah tanpa antikoagulan, mikropipet, sentrifuge, tip kuning, 

timer, dan spektrofotometer. Alat yang digunakan untuk pembuatan diet pakan 

hiperkolesterolemia yaitu cawan petri. 
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4.5.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bahan untuk 

pemeliharaan dan perlakuan hewan coba yaitu tikus putih (Rattus norvegicus) 

jantan strain Wistar berumur 8-12 minggu, dan dengan berat badan antara 100-

150 gram, pakan pellet, air minum, dan desinfektan. Bahan untuk pembuatan 

ekstrak yaitu aquades, dan air. Bahan untuk pembuatan pakan diet 

hiperkolesterolemia yaitu asam kholat 0,1%, minyak babi 10%, kuning telur 

puyuh  5%. Untuk pengukuran kadar LDL dan HDL yaitu sampel serum dan 

reagen homogenous. 

4.6 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Persiapan hewan coba 

2. Pembuatan ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) 

3.Pembuatan pakan diet hiperkolesterolemia dan Induksi                 

hiperkolesterolemia 

4. Pengambilan darah  

5. Penentuan kadar LDL dan HDL 

6. Analisis data 

 

4.7 Prosedur Kerja 

4.7.1 Persiapan Hewan Coba 

Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tikus putih (Rattus 

norvegicus) jantan strain Wistar. Tikus putih berumur 8-12 minggu dengan berat 
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badan sekitar 100-150 gram. Tikus putih diaklimatisasikan selama tujuh hari 

sebelum perlakuan. Tujuan dari aklimatisasi yaitu untuk meminimalkan stres pada 

hewan coba sehingga dapat mengekspresikan tingkah laku alami. Tikus putih 

dikandangkan dalam kotak berukuran 17,5 x 23,75 cm, terdiri dari 5 kotak yang 

berisi masing-masing 4 tikus putih, dan terbuat dari bahan plastik yang mudah 

dibersihkan. Pakan diberikan sebanyak 20 gram/ekor/hari dan air minum 

diberikan secara ad-libitum. Tikus putih diletakkan pada tempat bebas dari 

polutan, suara bising, sinar matahari langsung, dan memiliki ventilasi udara yang 

baik. 

4.7.2 Pembuatan Ekstrak Kulit Pisang Kepok (Mussa paradisiaca) 

Pisang kepok (Musa paradisiaca) pertama-tama dibersihkan dengan air 

mengalir. Kemudian kulit pisang kepok dipisahkan dari daging buah pisang 

dengan cara dikupas menggunakan pisau yang tajam. Kulit pisang kepok 

dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 500C selama 3 hari. Sebanyak 150 

gram kulit pisang kepok yang sudah dihaluskan dimaserasi dengan 500 ml 

aquades selama 1 x 24 jam. Ekstrak yang diperoleh disaring dengan corong 

buchner menggunakan vakum. Filtrat yang diperoleh diuapkan dengan rotary 

vaccum evaporator hingga didapatkan ekstrak kental. Proses ekstraksi dilakukan 

sebanyak 3 kali  untuk memperoleh ekstrak kulit pisang kepok dalam jumlah yang 

banyak. Persiapan ekstraksi dapat dilihat pada (Lampiran 6). 
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4.7.3 Pembuatan Pakan Diet Hiperkolesterolemia dan Induksi 

Hiperkolesterolemia 

Menurut Abrianto (2018), tikus putih (Rattus norvegicus) diberi pakan 

sebanyak 20 gram per ekor per hari. Komposisi pakan hiperkolesterol terdiri dari 

asam kholat 0,1%, minyak babi 10%, dan kuning telur puyuh 5%. Menurut 

Setiawan dkk., (2016), pakan hiperkolesterolemia tersusun dari asam kholat 0,02 

gram, minyak babi 2 gram, dan kuning telur puyuh 1 gram. Berikut susunan   

komposisi pakan yang dibutuhkan tiap tikus putih (20 gram/hari) yaitu : 

Tabel 4.2 Komposisi pakan tambahan diet hiperkolesterolemia 

NO. Pakan Persentase Komposisi 

1. Asam kholat 0,1% 0,02 gram 

2. Minyak babi 10% 2 gram 

3. Kuning telur puyuh  5% 1 gram 

  

Diet pakan hiperkolesterolemia diberikan setiap hari selama 21 hari 

dengan metode sonde lambung sebanyak 3,02g/ekor. Semua bahan kemudian 

ditimbang (asam kholat 0,02 gram, minyak babi 2 gram, dan kuning telur puyuh 1 

gram). Setelah ditimbang, bahan tersebut digerus menggunakan mortar hingga 

halus dan dilakukan sonde lambung. Komposisi pakan BR-1® dan diet 

hiperkolesterolemia dapat dilihat pada Lampiran 7. 

Asam kholat, minyak babi dan kuning telur puyuh akan menginduksi 

hiperkolesterolemia dengan meningkatnya kadar kolesterol dan trigliserida di 

dalam darah akibat peningkatan asam lemak jenuh. Asam kholat merupakan suatu 
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bahan yang mengemulsikan kolesterol (Rahmawati, 2010). Menurut Stryer 

(1995), minyak babi merupakan asam lemak jenuh yang menekan sintesis 

kolesterol HDL. Menurut Kusuma dkk (2016), kuning telur puyuh dapat 

meningkatkan kadar kolesterol dan trigliserida dalam darah. 

4.7.4 Pengambilan Darah 

 Pengambilan darah dilakukan pada hari ke 36 perlakuan pada tikus putih 

(Rattus norvegicus) secara intracardial dengan teknik pembedahan dislokasio 

servicalis. Pengambilan darah dilakukan menggunakan spuit dengan langsung 

menusukkannya pada jantung. Kemudian darah yang telah diambil atau dikoleksi 

dimasukkan ke dalam tabung venoject berwarna merah tanpa adanya antikoagulan 

untuk sampel darah serum.  

4.7.5 Penentuan Kadar LDL dan HDL 

a. Pengambilan Serum 

 Sampel darah yang telah tertampung pada tabung venoject warna merah 

tanpa antikoagulan didiamkan dalam posisi miring sudut 450 hingga serum 

terbentuk. Kemudian darah disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 

menit. Serum yang terbentuk kemudian dipisahkan menggunakan mikropipet ke 

dalam tabung eppendorf untuk dilakukan pengukuran kadar LDL dan HDL 

(Lampiran 8).  

b. Pemeriksaan dan Perhitungan Kadar LDL dan HDL 

 Pemeriksaan kadar LDL dan HDL dapat dilakukan setelah pengambilan 

serum. Hasil koleksi serum diletakkan di rak sampel dan kemudian dimasukkan 

ke dalam spektrofotometer ABX Pentra C20 ® dengan panjang gelombang 500 
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nm.  Pemeriksaan kadar LDL dan HDL dilakukan dengan menggunakan metode 

homogenous. Proses lengkapnya dapat dilihat pada (Lampiran 9). 

4.7.7 Analisa Data 

 Data kuantitatif kadar LDL dan HDL diolah dengan SPSS (Statistical 

Package for the Social Sciences) 22.0. Data dianalisa menggunakan One Way 

Analysis of Varian (ANOVA) dengan taraf kepercayaan α = 95% dan dilanjutkan 

dengan uji Tukey atau uji Beda Nyata Jujur (BNJ). 
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Pengaruh Pemberian Ekstrak Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiaca) 

Terhadap Kadar LDL (Low Density Lipoprotein) Tikus Putih (Rattus 

norvegicus) Dengan Diet Pakan Hiperkolesterolemia 

 

  Pengukuran kadar LDL pada tikus putih (Rattus norvegicus) model 

hiperkolesterolemia dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) sebagai pencegah kondisi 

hiperkolesterolemia.  Data kadar LDL dilakukan uji statistika SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) 22.0, kemudian dilanjutkan 

dengan analisa One Way ANOVA dan uji lanjutan Tukey (P<0,05) yang 

menunjukkan bahwa ekstrak kulit pisang kepok (M. paradisiaca) dapat dapat 

mencegah kenaikan kadar LDL dalam darah pada tikus putih (R. norvegicus) 

yang diberi pakan diet hiperkolesterolemia dan secara statistika berbeda 

signifikan (P<0,05) antar kelompok perlakuan. Hasil dari pengukuran kadar 

LDL ditampilkan pada (Tabel 5.1). 

Kondisi normal, LDL berfungsi membawa kolesterol dan diedarkan ke 

seluruh jaringan tubuh (Ardian, 2018).  Kadar normal LDL dalam darah tikus 

yaitu sebesar 7-27,2 mg/dL (Setyastuti dkk., 2015). Kadar LDL yang 

melebihi batas normal disebut dengan kondisi hiperkolesterolemia. 

Peningkatan kadar LDL diiringi dengan adanya penurunan terhadap kadar 

HDL (Mayasari dan Rahayuni, 2014). 
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Tabel 5.1 Pemberian preventif ekstrak kulit pisang kepok (Musa 

paradisiaca) terhadap kadar LDL tikus putih (Rattus 

norvegicus) dengan diet pakan hiperkolesterolemia 

 

Kelompok  Rata-rata kadar LDL 

(mg/dL) ± SD 

% Peningkatan terhadap 

LDL 

Kontrol - 19,7 ± 2,9a - 

Kontrol + 101,2 ± 9,5d 413% 

Dosis 22,05 mg/150gBB 71 ± 2,5c 260% 

Dosis 44,1 mg/150gBB 54,5 ± 5,5b 176% 

Dosis 88,2 mg/150gBB 22,7 ± 2,2a 17% 

 Keterangan: Notasi yang berbeda a,b,c,d menunjukkan adanya perbedaan 

nyata (P<0,05)  antar tiap kelompok perlakuan 

 

Hasil analisa statistik ANOVA pada kelompok kontrol negatif (Tabel 5.1) 

(Lampiran 10), kadar LDL memiliki nilai rataan 19,7 mg/dL yang 

merupakan standar rata-rata kadar LDL pada tikus dalam kondisi normal. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa adanya perbedaan nyata (P<0,05) 

antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok kontrol positif, perlakuan 

1 dan perlakuan 2 namun tidak berbeda nyata dengan kelompok perlakuan 3. 

Pada kelompok kontrol positif, kadar LDL memiliki nilai rataan 101,2 mg/dL 

yang menunjukkan bahwa kadar LDL sudah melebihi batas normal 

(hiperkolesterolemia). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan nyata antara kelompok kontrol positif dengan kelompok kontrol 

negatif, perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3.  

Peningkatan kadar LDL pada kelompok kontrol positif yang diberi 

perlakuan pakan diet hiperkolesterolemia sebesar 413% dibandingkan dengan 
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kelompok kontrol negatif. Kelompok kontrol negatif dijadikan sebagai acuan 

standar untuk mengetahui terjadinya peningkatan ataupun penurunan pada 

kadar LDL dan HDL. Peningkatan kadar LDL membuktikan adanya 

pengaruh pemberian pakan diet hiperkolesterolemia, yaitu kolesterol total dan 

asam lemak jenuh pada asam kholat, minyak babi dan kuning telur puyuh.  

Tingginya kandungan dari asam lemak jenuh meningkatkan aktivitas dari 

reseptor pembentukan LDL. Setiap 1% lemak jenuh dari total energi sehari 

dapat meningkatkan 2,7 mg/dL kadar kolesterol dalam tubuh (Murray et 

al.,2006). Minyak babi dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam darah 

hewan coba karena minyak babi memiliki kandungan asam lemak jenuh 

sekitar 38-43% dan kolesterol. Pemberian minyak babi secara terus menerus 

selama 14 hari dapat mengakibatkan peningkatan kolesterol, trigliserida dan 

lipoprotein dalam darah (Kusumastuty, 2014). Kolesterol yang terdapat pada 

kuning telur puyuh yaitu 844 mg/dL. Kadar LDL yang terlalu tinggi dapat 

menyebabkan arterosklerosis yaitu penumpukan jaringan lemak atau plak 

pada pembuluh darah yang mengganggu sirkulasi dan dapat mengakibatkan 

stroke dan jantur koroner  (Sentosa dkk., 2017).  Makanan yang mengandung 

lemak akan dicerna di dalam usus halus. Kolesterol ester dan lipid lainnya 

kemudian akan diserap usus dan diangkut oleh kilomikron menuju pembuluh 

darah. Kilomikron dan VLDL di dalam sirkulasi darah kemudian dihidrolisis 

oleh enzim Lipoprotein Lipase (LPL) menjadi IDL. Kemudian IDL 

mengalami hidrolisis menjadi LDL. LDL yang mengangkut banyak kolesterol 

di dalam darah akan menyebabkan hiperkolesterolemia (Bimandama, 2017). 
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Kadar kolesterol yang tinggi di dalam darah menyebabkan terjadinya 

gangguan metabolisme VLDL yang membentuk LDL, sehingga terjadinya 

peningkatan kadar LDL (Peristiowati, 2016).  

Pemberian preventif ekstrak kulit pisang kepok (M. paradisiaca) dosis 

22,05 mg/150gBB (P1), 44,1 mg/150gBB (P2) dan 88,2 mg/150gBB (P3) 

terhadap kadar LDL yang dihasilkan dengan ANOVA, menunjukkan hasil 

bahwa mampu menekan peningkatan dari kadar LDL dibandingkan kontrol 

positif dengan masing-masing presentase yaitu 260%, 176% dan 17%. Uji 

lanjutan Tukey menunjukkan adanya perbedaan nyata antar tiap kelompok 

perlakuan (P<0,05). Dosis ekstrak 88,2 mg/150gBB (P3) memiliki nilai notasi 

rataan kadar LDL yang sama dengan nilai normal notasi rataan pada 

kelompok kontrol negatif. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh pemberian ekstrak kulit pisang kepok 

(Musa paradisiaca) dalam mencegah kenaikan kadar LDL. 

Ekstrak kulit pisang kepok (M. paradisiaca) memiliki kandungan 

antioksidan dan serat larut air yang dapat menurunkan dan mencegah kondisi 

hiperkolesterolemia yaitu flavonoid, saponin, tannin dan pektin (Bimandama, 

2017). Flavonoid bekerja sebagai inhibitor enzim HMG-CoA reduktase 

ehingga sintesis dari kolesterol menurun. Ketika kolesterol ditransportasikan 

dari usus menuju ke hati, maka HMG-CoA reduktase yang mengubah asetil-

koA menjadi mevalonat dalam sintesis kolesterol akan terhambat sehingga 

produk sintesis kolesterol oleh hati akan berkurang. Tanin menghambat 

penyerapan lemak di usus dengan cara mengendapkan mukosa protein 
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dipermukaan usus halus sehingga efektivitas penyerapan kolesterol dan lemak 

berkurang (Artha dkk., 2017). Saponin akan berikatan dengan asam empedu 

kemudian meningkatkan ekskresi dari kolesterol. Pektin juga akan 

meningkatkan pengeluaran asam empedu yang kemudian akan dikeluarkan 

bersama feses (Bimandama, 2017).  Pada penelitian ini, dosis efektif dalam 

mencegah kenaikan kadar LDL dalam darah yaitu dosis ekstrak 88,2 

mg/150gBB yang tidak berbeda nyata (P<0,05) dengan kontrol negatif yang 

mampu menurunkan presentase peningkatan dari kadar LDL sampai dengan 

17%. 

 

5.2 Pengaruh Pemberian Ekstrak Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiaca) 

Terhadap Kadar HDL (High Density Lipoprotein) Tikus Putih (Rattus 

norvegicus) Dengan Diet Pakan Hiperkolesterolemia 

 

 Pengukuran kadar HDL pada tikus putih (Rattus norvegicus) model 

hiperkolesterolemia dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) sebagai pencegah kondisi 

hiperkolesterolemia.  Data kadar HDL dilakukan uji statistika SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) 22.0, kemudian dilanjutkan 

dengan analisa One Way ANOVA dan uji lanjutan Tukey (P<0,05) yang 

menunjukkan bahwa ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) dapat 

mencegah penurunan kadar HDL dalam darah pada tikus putih (Rattus 

norvegicus) yang diberi pakan diet hiperkolesterolemia dan secara statistika 

berbeda signifikan (P<0,05) antar kelompok perlakuan yang ditampilkan pada 

(Tabel 5.2). 
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Tabel 5.2 Pemberian preventif ekstrak kulit pisang kepok (Musa 

paradisiaca) terhadap kadar HDL tikus putih (Rattus 

norvegicus) dengan diet pakan hiperkolesterolemia 

 

Kelompok  Rata-rata kadar HDL 

(mg/dL) ± SD 

% Penurunan terhadap 

HDL 

Kontrol - 43,5 ± 3,1d - 

Kontrol + 12,2 ± 2,9a 71% 

Dosis 22,05 mg/150gBB 21 ± 2,5b 51% 

Dosis 44,1 mg/150gBB 32 ± 2,5c 26% 

Dosis 88,2 mg/150gBB 43 ± 2,9d 1% 

 Keterangan: Notasi yang berbeda a,b,c,d menunjukkan adanya perbedaan 

nyata (P<0,05)  antar tiap kelompok perlakuan 

 

Selain dapat mempengaruhi kadar LDL, pemberian ekstrak kulit pisang 

kepok (Musa paradisiaca) dan pakan diet hiperkolesterolemia dapat 

mempengaruhi kadar HDL. Hasil analisis dengan menggunakan ANOVA 

pada kelompok kontrol negatif (Tabel 5.2) (Lampiran 10), kadar HDL 

memiliki nilai rataan 43,5 mg/dL yang merupakan standar rata-rata kadar 

HDL pada tikus dalam kondisi normal. Kadar normal HDL dalam darah tikus 

yaitu sebesar ≥ 35 mg/dL (Schaerfer et al. dalam Hartoyo et al. 2008). Hasil 

uji statistik menunjukkan bahwa adanya perbedaan nyata (P<0,05)  antara 

kelompok kontrol negatif dengan kelompok kontrol positif, perlakuan 1 dan 

perlakuan 2 namun tidak berbeda nyata dengan kelompok perlakuan 3. Pada 

kelompok kontrol positif, kadar HDL memiliki nilai rataan 12,2 mg/dL yang 

menunjukkan bahwa kadar HDL sudah jauh menurun dibawah batas normal. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa adanya perbedaan nyata antara 
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kelompok kontrol positif dengan kelompok kontrol negatif, perlakuan 1, 

perlakuan 2, dan perlakuan 3.  

Penurunan kadar HDL pada kelompok kontrol positif yang diberi 

perlakuan pakan diet hiperkolesterolemia sebesar 71% dibandingkan dengan 

kelompok kontrol negatif. Penurunan kadar HDL membuktikan adanya 

pengaruh pemberian pakan diet hiperkolesterolemia, yaitu kolesterol total dan 

asam lemak jenuh pada asam kholat, minyak babi dan kuning telur puyuh. 

Kadar kolesterol yang tinggi di dalam darah menyebabkan terjadinya 

gangguan metabolisme VLDL yang membentuk LDL, sehingga terjadinya 

peningkatan kadar LDL. Kadar LDL yang terus meningkat akan 

menyebabkan penekanan pada prekursor pembentuk HDL yaitu apoprotein 

A-1 sehingga kadar HDL menurun (Peristiowati, 2016).  

Pemberian preventif ektrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) dosis 

22,05 mg/150gBB (P1), 44,1 mg/150gBB (P2) dan 88,2 mg/150gBB (P3) 

terhadap kadar HDL yang dihasilkan dengan ANOVA, menunjukkan hasil 

bahwa mampu menekan penurunan dari kadar HDL dibandingkan kontrol 

positif dengan masing-masing presentase yaitu 251%, 26% dan 1%. Uji 

lanjutan Tukey menunjukkan adanya perbedaan nyata antar tiap kelompok 

perlakuan (P<0,05). Dosis ekstrak 88,2 mg/150gBB memiliki nilai notasi 

rataan kadar HDL yang sama dengan nilai normal notasi rataan pada 

kelompok kontrol negatif. Peningkatan kadar HDL pada dosis ini 

membuktikan adanya pengaruh kandungan antioksidan dan serat larut air 
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pada ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) yang mampu mencegah 

penurunan kadar HDL dalam kondisi hiperkolesterolemia. 

Antioksidan dan serat larut air yang berperan dalam ekstrak kulit pisang 

kepok (Musa paradisiaca) akan menurunkan dan mencegah terjadinya 

penumpukkan kolesterol di dalam tubuh yang dapat mengganggu 

metabolisme VLDL yang membentuk LDL, sehingga kadar LDL tidak 

mengalami peningkatan dalam kondisi hiperkolesterolemia, aktivitas radikal 

bebas yang dapat menyebabkan kerusakan oksidatif diberbagai jaringan 

terhambat, dan sintesis kolesterol HDL melalui kadar apoprotein A-1 sebagai 

prekursor pembentukan HDL tidak menurun sehingga kadar HDL tidak 

mengalami penurunan dalam kondisi hiperkolesterolemia (Peristiowati, 

2016). Pada penelitian ini, dosis efektif mencegah penurunan kadar HDL 

dalam darah yaitu dosis 88,2 mg/150gBB yang tidak berbeda nyata (P>0,05) 

dengan kontrol negatif yang mampu menurunkan presentase penurunan dari 

kadar HDL sampai dengan 1%. 
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BAB VI PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah: 

1. Pemberian ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca).terbukti dapat 

mencegah peningkatan kadar LDL dan penurunan kadar HDL tikus 

hiperkolesterolemia. 

2. Dosis 88,2 mg/150gBB merupakan dosis yang paling efektif dalam 

mencegah kenaikan kadar LDL dan penurunan kadar HDL tikus 

hiperkolesterolemia. 

 

6.2 Saran 

  Perlu dilakukan metode alternatif cara pemberian ekstrak kulit pisang 

kepok misalnya mencampur dengan pakan untuk megurangi resiko stres dan 

kematian pada hewan coba akibat pemberian dengan sonde lambung.
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Lampiran 1. Sertifikat Laik Etik 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Ekstraksi 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Analisa Kualitatif 
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Lampiran 4. Kerangka Operasional Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Kelompok 

A 

(Kontrol ne 

Kelompok 

B 

Kelompok 

C 

Kelompok 

D 

Kelompok 

E 

Kontrol + : 

Diet pakan 

hiperkoleste

rolemia 

sebanyak 

3,02  g/ekor 

 

P1 : 

Ekstraksi 

kulit pisang 

kepok 22,05 

mg/150gBB 

+ diet pakan 

hiperkoleste

rolemia 

g BB 

 

H 8-14 

Tikus (Rattus norvegicus) strain 

wistar jantan 
H 1 – 7 (Aklimatisasi) 

H 8-14 H 8-14 H 8-14 H 8-14 

P2 : 

Ekstraksi 

kulit pisang 

kepok 44,1 

mg/150gBB 

+ diet pakan 

hiperkoleste

rolemia 

g BB 

 

P3 : 

Ekstraksi 

kulit pisang 

kepok 88,2 

mg/150gBB 

+ diet pakan 

hiperkoleste

rolemia 

 

Kontrol - : 

Tikus sehat 

tanpa 

perlakuan 

 

Euthanasia dan Pembedahan Tikus 

H 36 H 36 H 36 H 36 H 36 

Kontrol - : 

Tikus sehat 

tanpa 

perlakuan 

 

Kontrol + : 

Pakan BR-

1® 

 

P1 : 

Ekstraksi 

kulit pisang 

kepok 22,05 

mg/150gBB  

 

P2 : 

Ekstraksi 

kulit pisang 

kepok 44,1 

mg/150gBB 

 

P3 : 

Ekstraksi 

kulit pisang 

kepok 88,2 

mg/150gBB 

 

H 15-35 H 15-35 H 15-35 H 15-35 H 15-35 
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Koleksi Sampel Darah  

Penentuan kadar LDL dan HDL  
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Lampiran 5. Pemeriksaan Kadar Kolesterol Sebelum Pengambilan Darah 

Menggunakan Autocheck 

 

Minggu ke 1 Minggu ke 4 Minggu ke 5 

Kelompok Hasil Kelompok Hasil Kelompok Hasil 

A1 Low A1 Low A1 Low 

A2 Low A2 Low A2 Low 

A3 Low A3 Low A3 Low 

A4 Low A4 Low A4 Low 

B1 Low B1 110 B1 135 

B2 Low B2 130 B2 150 

B3 Low B3 108 B3 145 

B4 Low B4 105 B4 140 

C1 Low C1 Low C1 100 

C2 Low C2 104 C2 109 

C3 Low C3 100 C3 105 

C4 Low C4 Low C4 110 

D1 Low D1 Low D1 Low 

D2 Low D2 Low D2 Low 

D3 Low D3 Low D3 Low 

D4 Low D4 Low D4 Low 

E1 Low E1 Low E1 Low 

E2 Low E2 Low E2 Low 

E3 Low E3 Low E3 Low 

E4 Low E4 Low E4 Low 
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Lampiran 6. Persiapan Ekstraksi Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiaca) 

1. Perhitungan Dosis 

 Dosis pada penelitian ini didapatkan dari hasil konversi dosis mencit pada 

penelitian Bimandama (2017). Pada penelitian Bimandama (2017) dosis ekstrak 

kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) yang paling efektif yaitu 8,4 mg/hari yang 

diberikan selama 14 hari. Mencit 20 gram diberikan dengan dosis yang bervariasi 

yaitu 4,2 mg/hari, 8,4 mg/hari dan 16,8 mg/hari. Dalam tabel konversi Laurence-

Bacharach, angka untuk konversi mencit 20 gram dengan tikus putih (Rattus 

norvegicus) yang didapatkan yaitu 7,0. 

 

Dosis Tiap Perlakuan pada Tikus Putih (Rattus norvegicus) : 

Kadar Air = 9,1% 

Bahan Kering = 100% - 9,1% = 90,9% = 909 mg/mL 

a. Kelompok P1 

Dosis P1   = 7,0 x 4,2 mg             

= 29,4 mg/200gBB 

Tikus (BB=150g) = 29,4 mg/200g x 150g = 22,05 mg/150gBB per hari. 
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Dosis (mL):  Dosis x BB = 22,05 mg/150gBB x 150g      = 0,024 mL. 

                    Konsenterasi              909 mg/mL 

Jadi, dosis pemberian = 0,024 mL ekstrak dilarutkan dengan aquades hingga  

volume mencapai 0,5 mL. 

 

Tikus 

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5 

BB 

(gram) 

Dosis 

(mL) 

BB 

(gram) 

Dosis 

(mL) 

BB 

(gram) 

Dosis 

(mL) 

BB 

(gram) 

Dosis 

(mL) 

BB 

(gram) 

Dosis 

(mL) 

C1 123 - 125 0,020 128 0,021 133 0,022 132 0,021 

C2 128 - 130 0,021 129 0,021 135 0,022 149 0,024 

C3 125 - 128 0,021 130 0,021 139 0,022 156 0,025 

C4 144 - 150 0,024 160 0,024 189 0,030 209 0,033 

 

b. Kelompok P2 

Dosis P2  = 7,0 x 8,4 mg  

= 58,8 mg/200gBB 

Tikus (BB=150g) = 58,8 mg/200gBB x 150g 

   = 44,1 mg/150gBB per hari. 

Dosis (mL):  Dosis x BB = 44,1 mg/150gBB x 150g      = 0,048 mL. 

                    Konsenterasi              909 mg/mL 

Jadi, dosis pemberian = 0,048 mL ekstrak dilarutkan dengan aquades hingga  

volume mencapai 0,5 mL. 

 

Tikus 

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5 

BB 

(gram) 

Dosis 

(mL) 

BB 

(gram) 

Dosis 

(mL) 

BB 

(gram) 

Dosis 

(mL) 

BB 

(gram) 

Dosis 

(mL) 

BB 

(gram) 

Dosis 

(mL) 

D1 133 - 133 0,043 134 0,043 140 0,045 147 0,047 

D2 128 - 128 0,041 133 0,043 143 0,046 151 0,048 

D3 125 - 127 0,041 120 0,039 129 0,042 140 0,045 

D4 114 - 116 0,047 115 0,037 119 0,048 227 0,039 
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c. Kelompok P3 

Dosis P3  = 7,0 x 16,8 mg  

= 117,6 mg/200gBB 

Tikus (BB=150g) = 117,6 mg/200gBB x 150g 

   = 88,2 mg/150gBB per hari. 

Dosis (mL):  Dosis x BB = 88,2 mg/150gBB x 150g      = 0,097 mL. 

                    Konsenterasi              909 mg/mL 

Jadi, dosis pemberian = 0,097 mL ekstrak dilarutkan dengan aquades hingga  

volume mencapai 0,5 mL. 

 

Tikus 

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5 

BB 

(gram) 

Dosis 

(mL) 

BB 

(gram) 

Dosis 

(mL) 

BB 

(gram) 

Dosis 

(mL) 

BB 

(gram) 

Dosis 

(mL) 

BB 

(gram) 

Dosis 

(mL) 

E1 137 - 140 0,090 141 0,091 146 0,094 147 0,095 

E2 135 - 139 0,090 152 0,098 164 0,106 169 0,109 

E3 134 - 134 0,087 133 0,086 137 0,089 151 0,097 

E4 133 - 136 0,088 137 0,087 140 0,090 142 0,092 

 

2. Pembuatan Ekstrak Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiaca) 

 

 

Kulit pisang kapok dicuci bersih dengan air mengalir. 

Kulit pisang kepok dipisahkan dari daging buah  

Kulit pisang kapok dikeringkanan dengan oven suhu 500C 

Kulit pisang kapok dihaluskan dengan mesin penghalus 

 Kulit pisang kapok dimaserasi (150 gram yang sudah halus)  

dengan 500 mL aquades selama 1 x 24 jam. 

 Ekstrak kulit pisang kapok disaring dengan corong bunchner. 

Kulit Pisang Kepok 
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 Filtrat diuapkan  dengan Vaccum Rotary Evaporator. 

 Proses ekstraksi dilakukan sebanyak 3 kali untuk 

memperoleh ekstrak yang banyak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak 
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Lampiran 7. Komposisi Pakan BR-1® dan Diet Hiperkolesterolemia 

a. Hasil Analisa Bahan Pakan 

 

 

Jenis Pakan 

Kandungan Zat Makanan 

Bahan 

Kering 

(%) 

Abu* 

(%) 

Protein 

Kasar* 

(%) 

Serat 

Kasar*

(%) 

Lemak 

Kasar *  

(%) 

Gross 

Energi* 

(kkal/kg) 

Pakan BR-1® 87,82 7,51 18,60 6,68 4,76 3888,86 

Diet 

Hiperkolesterolemia 

86,66 7,59 18,61 6,56 10,21 4074,82 

*) Bersadarkan 100% bahan kering (Rufaida, 2013). 

b. Hasil Analisa Kadar Kolesterol Bahan Pakan 

No. Jenis Pakan Kadar Kolesterol 

(mg/100g) 

1. Pakan BR-1® 126,55 

2. Diet Hiperkolesterolemia 240,50 

    (Rufaida, 2013). 
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Lampiran 8. Prosedur Koleksi Serum Tikus Putih (Rattus norvegicus)  

1. Koleksi Serum 

 

 

           Tikus putih dieuthanasia dengan dislokasi leher. 

         Darah tikus putih diambil dengan spuit melalui intracardial. 

         Spuit ditarik agar darah masuk ke dalam spuit. 

         Darah dimasukkan ke dalam tabung venoject merah. 

Darah didiamkan dalam posisi miring sudut 450 hingga 

terbentuk serum 

Darah disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm untuk 

pemisahan serum selama 10 menit.  

Serum dipisahkan dengan mikropipet ke dalam tabung 

eppendorf  untuk segera dilakukan pengukuran kadar LDL dan 

HDL 

          

 

 

 

 

 

 

 

Tikus Putih 

Serum 
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Lampiran 9. Pengukuran Kadar LDL dan HDL 

Kadar LDL dan HDL diukur menggunakan metode homogenous, sebagai 

berikut: 

 

 

           Kaset yang berisi reagen LDL dan HDL dikeluarkan. 

         Kaset ditambahkan sebanyak 2 μL serum. 

         Hasil pengukuran dilakukan pembacaan dengan alat     

                               spektrofotometer ABX Pentra C200 dengan panjang   

                               gelombang 500 nm. 

 

          

Reagen LDL  

Reagen 1 :  

- MES buffer pH 6.3  

- Detergen 1 < 1% 

- Kolesterol esterase <1500 U/L 

- Kolesterol oxidase <1500 U/L 

- Peoxidase < 1300 ppg U/L 

- 4-aminoantipyrine < 0,1% 

- Ascorbic Acid Oxidase < 3000 U/L 

- Preservative 

Reagen 2 :  

- MES buffer pH 6.3  

Serum 

 

Hasil 
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- Detergen 2 <1% 

- N,N-bis(4-sulfobutyl)-toluidine, disodium (DsBmT) < 1 mM 

- Preservative 

Reagen HDL 

Reagen 1 :  

- Good’s buffer 

- Kolesterol oxidase <1000 U/L 

- N,N-bis(4-sulfobutyl)-toluidine, disodium (DsBmT) < 1 mmol/L 

- Accelerator < 1 mmol/L 

- Preservative < 0,06% 

- Ascorbic Acid Oxidase < 3000 U/L 

Reagen 2 :  

- Good’s buffer 

- Kolesterol esterase <1500 U/L 

- 4-aminoantipyrine (4-AAP) 

- Detergen  <2% 

- Preservative < 0,06% 
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Lampiran 10. Perhitungan Kadar LDL dan HDL 

1. Kadar LDL 

Kelompok Hasil 

(mg/dL) 

A1 16,0 

A2 19,0 

A3 21,0 

A4 23,0 

B1 94,0 

B2 115,0 

B3 100,0 

B4 96,0 

C1 74,0 

C2 72,0 

C3 68,0 

C4 70,0 

D1 48,0 

D2 52,0 

D3 58,0 

D4 60,0 

E1 20,0 

E2 22,0 

E3 25,0 

E4 24,0 

 

2. Kadar HDL 

Kelompok Hasil 

(mg/dL) 

 A1 47,0 

A2 45,0 

A3 40,0 

A4 42,0 

B1 13,0 

B2 11,0 

B3 9,0 

B4 16,0 

C1 20,0 

C2 22,0 

C3 18,0 

C4 24,0 

D1 35,0 
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D2 33,0 

D3 29,0 

D4 31,0 

E1 46,0 

E2 43,0 

E3 39,0 

E4 44,0 

 

A. Uji Normalitas 

- Kadar LDL 

 

 

 

 

 

 

 

- Kadar HDL 
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B. Uji Homogenitas 

- Kadar LDL  

 

 

 

 

- Kadar HDL 

 

 

 

 

C. Tabel Anova 

- Kadar LDL 

 

 

 

Kadar HDL 

 

- Kadar HDL 
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D. Uji Post Hoc (Tukey) 

- Kadar LDL 

 

- Kadar HDL 

 

 

 

 

 

- Kadar HDL 

 

 

 

 

 

 

 

E. Uji Deskriptif 

- Kadar LDL 
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- Kadar HDL 
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Lampiran 11. Presentase Kadar LDL dan HDL 

a. Kadar LDL 

Tabel 5.1 Pemberian preventif ekstrak kulit pisang kepok (Mussa 

paradisiaca) terhadap kadar LDL tikus putih (Rattus 

norvegicus) dengan diet pakan hiperkolesterolemia 

 

Kelompok  Rata-rata kadar LDL 

(mg/dL) 

% Peningkatan terhadap 

LDL 

Kontrol - 19,7 ± 2,9a - 

Kontrol + 101,2 ± 9,5d 413% 

Dosis 22,05 mg/150gBB 71 ± 2,5c 260% 

Dosis 44,1 mg/150gBB 54,5 ± 5,5b 176% 

Dosis 88,2 mg/150gBB 22,7 ± 2,2a 17% 

 Keterangan: Notasi yang berbeda a,b,c,d menunjukkan adanya perbedaan 

nyata (P<0,05)  antar tiap kelompok perlakuan 

        

Kontrol positif  = 101,2 – 19,7   x 100% = 413% 

 

                       19,7 

 

        Dosis 22,05 mg/150gBB = 71 – 19,7   x 100% = 260% 

          

                       19,7 

 

         Dosis 44,1 mg/150gBB  = 54,5 – 19,7   x 100% = 176% 

 

                        19,7 

 

         Dosis 88,2 mg/150gBB = 22,7 – 19,7   x 100% = 17% 

 

                        19,7 
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b. Kadar HDL 

Tabel 5.2 Pemberian preventif ekstrak kulit pisang kepok (Mussa 

paradisiaca) terhadap kadar HDL tikus putih (Rattus 

norvegicus) dengan diet pakan hiperkolesterolemia 

 

Kelompok  Rata-rata kadar HDL 

(mg/dL) 

% Penurunan terhadap 

HDL 

Kontrol - 43,5 ± 3,1d - 

Kontrol + 12,2 ± 2,9a 71% 

Dosis 22,05 mg/150gBB 21 ± 2,5b 51% 

Dosis 44,1 mg/150gBB 32 ± 2,5c 26% 

Dosis 88,2 mg/150gBB 43 ± 2,9d 1% 

 Keterangan: Notasi yang berbeda a,b,c,d menunjukkan adanya perbedaan 

nyata (P<0,05)  antar tiap kelompok perlakuan 

        

Kontrol negatif  = 43,5 – 12,2   x 100% = 71% 

 

                       43,5 

 

        Dosis 22,05 mg/150gBB = 43,5 – 21   x 100% = 51% 

 

                       43,5 

 

 Dosis 44,1 mg/150gBB  = 43,5 – 32   x 100% = 26% 

 

                       43,5 

 

 Dosis 88,2 mg/150gBB = 43,5 – 43   x 100% = 1% 

 

                       43,5 
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Lampiran 12. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

Pisang kepok (Musa paradisiaca) 

 

 

 

Penimbangan kuning telur puyuh 

 

 

Hasil serbuk dari pembuatan ekstrak 

kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) 

 

 

 

Penimbangan asam kholat 

 

 

Penimbangan pakan BR-1® 

 

 

Penimbangan minyak babi 
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Penimbangan BB tikus (Rattus 

norvegicus) 

 

 

Pengukuran kadar kolesterol 

menggunakan autocheck (tidak terbaca 

yang berarti dibawah 100 mg/dL) 

 

 

Pengukuran kadar kolesterol 

menggunakan autocheck (sudah 

terbaca) 

 

 

Sonde lambung pada tikus (Rattus 

norvegicus) 

 

 

Pengambilan serum 
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